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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

b : ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r : ر g : غ y : ي   

 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda ( „) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

                  pendek         panjang 
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fathah  a   ā 

kasrah  i   ī 

dhummah u   ū 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam tmransliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 

huruf besar (Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut…. 

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 

5. Tā’ marbuthah( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika tā’ marbuthah 

terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”. 

contohnya : Al- risālat al-mudarrisah 

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 

transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur’an), dan 

sunnah. 

Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara 

utuh, misalnya : 
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Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

7. Lafzh al-jalalah ( االله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, billāh 

Adapun tā’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah : 

1. SWT.  = Subhānah wa ta’ālā 

2. SAW.  = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

3. R.a.  = Radhy Allah anh 

4. H.    = Hijriah 

5. M.    = Masehi 

6. H.R…  = Hadits Riwayat 

7. w.    = wafat 

8. Q.S. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5.  

9. As   =  alaih al salam 
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ABSTRAK 

 

Nama : SARLIANA 

Nim : 210401021 

Pembimbing I : Dr. Muhadjir Abd Rahman, M.Pd.I. 

Pembimbing II : Dr. Husni Suruali, M.Ag. 

Judul : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Kedisiplinan Salat Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 

Masohi 

Penulisan tesis ini berawal dari kurangnya pengamalan ibadah salat peserta 

didik di SMA Muhammadiyah Masohi yang pengaplikasiannya di sekolah masih 

belum maksimal karena beberapa faktor di antaranya, kurangnya pengawasan 

yang ketat dan sanksi yang kurang tegas kepada peserta didik yang tidak disiplin 

dalam melaksanakan salat secara berjamaah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan jenis 

penelitian field research yaitu peneliti langsung datang ke tempat penelitian yang 

berlokasi di SMA Muhammadiyah Masohi, melalui teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi data. 

Hasil menelitian menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membina kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan salat di SMA 

Muhammadiyah Masohi dengan cara menumbuhkan kesadaran tata tertib salat 

berjamaah, memberi contoh dan pengawasan, memberi teguran, nasihat dan 

sanksi. Kesadaran peserta didik terhadap disiplin salat berjamaah dilakukan 

melalui pemberian motivasi dengan menjelaskan keutamaan dan pahala di dalam 

salat berjamaah. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam memberikan nasihat, 

teguran dan sanksi terhadap  peserta didik yang tidak melaksanakan salat 

berjamaah, memanggil peserta didik  yang tidak mengikuti salat berjamaah, dan 

memberi nasihat kepadanya. Sanksi yang diberikan tidak berupa sanksi fisik, 

tetapi berupa penilaian  sikap dan perilaku yang tercantum di dalam laporan 

pendidikan. Faktor pendukung peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membina kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan salat di SMA 

Muhammadiah Masohi adalah tersedianya fasilitas sekolah dalam melaksanakan 

salat dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, ketetersediaan guru pendidikan 

agama Islam yang sudah memadai dan adanya kesadaran pada peserta didik 

tentang keutamaan dan pentingnya kedisiplinanan dalam menjalankan salat secara 

berjamaah. Faktor penghambat, kurangnya pengawasan dan kontrol dari guru, 

penerapan sanksi yang belum maksimal dan faktor internal dan eksternal dari 

peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: guru pai, disiplin salat, peserta didik 
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ABSTRACT 

 

Name : SARLIANA 

Name : 210401021 

Advisor I : Dr. Muhadjir Abd Rahman, M.Pd.I. 

Advisor II : Dr. Husni Suruali, M.Ag. 

Title : The Role of Islamic Religious Education Teachers in Fostering 

Student Prayer Discipline at SMA Muhammadiyah Masohi. 

 

The writing of this thesis beginswith the lack of practice of prayer by 

students at SMA Muhammadiyah Masohi, whose application in schools is still not 

optimal due to several factors, including the lack of strict supervision and strict 

sanctions for students who are not disciplined in carrying out prayers. collectively. 

 This study used a qualitative-descriptive method with the type of field 

research, namely the researcher came directly to the research site located at 

Muhammadiyah Masohi, High School through interview, observation and 

documentation techniques. Data analysis uses the Miles and Huberman model 

which includes data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. Checking the validity of the data using the data triangulation method. 

The results of the research show that the role of Islamic religious education 

teachers in fostering the discipline of students in praying at SMA Muhammadiyah 

Masohi is carried out by raising awareness of the rules for congregational prayers, 

giving examples and supervision, giving warnings, advice and sanctions. Students' 

awareness of the discipline of congregational prayers is carried out through 

providing motivation by explaining the virtues and rewards in congregational 

prayers. In this case the Islamic religious education teacher gives advice, 

reprimands and sanctions to students who do not perform congregational prayers, 

calls students who do not attend congregational prayers, and gives advice to them. 

The sanctions given are not in the form of physical sanctions, but in the form of 

an assessment of the attitudes and behavior listed in the educational report. 

Factors supporting the role of Islamic religious education teachers in fostering 

student discipline in praying at SMA Muhammadiah Masohi are the availability 

of school facilities for carrying out prayers and other religious activities, the 

availability of adequate Islamic religious education teachers and the awareness of 

students about the virtues and the importance of discipline in praying in 

congregation. The inhibiting factors, lack of supervision and control from the 

teacher, the imposition of sanctions that have not been maximized and the internal 

and external factors of students. 

 

 

Keywords: Islamic religious education teacher, prayer discipline, students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama di Indonesia telah kehilangan etikanya dan pendidikan di Indonesia 

telah kehilangan karakternya. Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari di masyarakat. 

Pendidikan karakter tentunya dalam hal kedisiplinan juga termasuk dalam 

materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah 

selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan 

belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari hari 

di masyarakat. Padahal pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik 

ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya 

ke pengamalan nilai secara nyata. 

Pendidikan agama Islam adalah salah satu ilmu dasar yang memegang 

peranan penting dalam pembentukan pola pikir dan tingkah laku peserta didik. 

Peranan pendidikan agama Islam mempunyai pengaruh yang penting terhadap 



2 
 

perilaku dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai usaha telah dilakukan 

oleh pemerintah secara terus menerus untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran pendidikan agama Islam.
1
 

Setiap lembaga sekolah memang sudah selayaknya menerapkan 

kedisiplinan di sekolah dalam berbagai aktifitas, dimulai dari awal memasuki 

sekolah sampai keluar dari lingkungan sekolah yang di dalamnya terdapat 

berbagai aktifitas dan peraturan-peraturan sekolah yang harus dipatuhi. Salah 

satunya tentang kedisiplinan dalam beribadah, ibadah yang biasa dilakukan di 

sekolah adalah ibadah salat. 

Sangat perlu hidup disiplin melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari, karena dengan kehidupan tersebut manusia akan terlatih dan merasakan 

hidup yang berarti di karenakan rasa disiplin dan tanggung jawabnya yang tinggi, 

sedang pembiasaan itu tujuan utama ialah penanaman kecakapan-kecakapan untuk 

berbuat dan mencukupkan sesuatu agar cara-cara yang tepat dapat di kuasai si 

terdidik.
2
 

Disiplin dalam salat mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi 

kehidupan seseorang, sebab dengan disiplin didalam salat ia belajar untuk 

melaksanakan sesuatu pada waktu yang telah ditentukan. Dalam dunia pendidikan 

salat dapat berfungsi sebagai perantara dalam mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang atau peserta didik hakekatnya 

adalah tindakan untuk memenuhi nilai-nilai tertentu dalam pembentukan karakter 

                                                             
1
Alimni, “Penerapan Pembelajaran PAI Berbasis Strategi Concept Attainment (CA) dan 

Number Head Togather (NHT) Dalam Meningkatkan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII SMPN 20 Kota Bengkulu, At-Ta‟lim ,Vol, No 2 Juli 2016. 
2
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,( Bandung: PT Al – Ma‟rif, 

1989 ), h. 82. 
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pada peserta didik. Kedisiplinan diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang 

diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak pendidik 

maupun peserta didik. Kedisiplinan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan 

dengan lancar tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap peserta 

didik dalam mematuhi tata tertib sekolah. 

Keberadaaan pendidik dalam dunia pendidikan sangat penting sebab 

kewajibannya tidak hanya mentransformasikan pengertahuan tetapi juga dituntut 

untuk menginternalisasikan nilai-nila pada peserta didik.
3
 Guru merupakan faktor 

yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya 

karena bagi peserta didik guru sering dijadikan teladan, bahkan menjadi rool 

model. Untuk itu, guru memerlukan pemahaman tentang landasan ilmu 

kependidikan dan keguruan dan pada saat ini pendidikan di tuntut untuk dapat 

memainkan perannya sebagai basis dan benteng yang akan menjadi dan 

memperkukuh etika serta moral bangsa dan negara. Oleh karena itu dalam 

memberikan nilai-nilai agama yang mempunyai andil lebih besar adalah guru 

agama baik di lingkungan masyarakat ataupun sekolah, di masyarakat seorang 

ustadz sebagai guru agama dalam memberikan pendidikan dan pembinaan mental 

kepada masyarakat sedangakan di lingkungan sekolah maka seorang guru agama 

tersebut memberikan pelajaraan, pendidikan, pembinaan agama kepada warga 

sekolah khusunya para peserta didik yang menuntut ilmu di sekolah tersebut 

sehingga pembinaan mental agama itu dilakukan untuk memberikan pendidikan 

                                                             
3
Muhamamad Fatthurohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan berkualitas Dalam 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 5. 



4 
 

dan pembinaaan kepada masyarakat dan generasi muda yang nantinya akan 

menjadi generasi penerus bangsa yang mempunyai akhlakul karimah. 

Salat merupakan salah satu di antara sebab yang menjadikan seseorang 

melakukan salat pada awal waktunya atau minimal tepat pada waktunya dan ini 

adalah termasuk amalan yang paling utama di sisi Allah „Azza wa Jalla. Salat 

berjamaah juga menjadi salah satu penyebab bagi kesempurnaan dan kelengkapan 

salat. Pada dasarnya salat juga menyelamatkan dan mengamankan diri dari lupa. 

Kemudian akan berdampak pada semakin tingginya derajat (potensi) diterimanya 

salat tersebut dengan izin Allah SWT. Salat berjamaah bisa menjaga seorang 

muslim dari perbuatan meremehkan, melalaikan, dan melupakan salat serta 

menjaga diri dari melaksanakan salat di akhir waktu.  

Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di sekolah mempunyai 

peranan penting dalam menanamkan rasa taqwa kepada Allah SWT. Oleh 

karenanya, pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tidak hanya 

diberikan berupa materi-materi saja tetapi juga mengadakan praktik seperti salat 

sunnah, salat wajib dan hal-hal lain yang berhubungan dengan perbuatan. 

Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam sangat penting bagi 

peserta didik dimana pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sangat 

memerlukan tuntunan, bimbingan dan dorongan serta pengarahan agar anak dapat 

mengusai dan mengamalkan ajaran Islam secara baik dan benar. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di 

sekolah umum mempunyai peran penting dalam menanamkan rasa taqwa kepada 

Allah SWT yang pada akhirnya dapat menimbulkan rasa keagamaan yang kuat 
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dan melahirkan perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran agama yang diyakini, 

tentunya juga dengan melaksanakan ibadah secara sempurna sebagai bekal di 

akhirat.  

Inti ajaran Islam pada garis besarnya berisi aqidah (iman atau tauhid), 

syariah dan akhlak. Salah satu ibadah yang sangat penting ialah salat. Salat 

memiliki kedudukan yang sangat istimewa, baik dilihat dengan cara memperoleh 

perintahnya yang diperoleh secara langsung, kedudukan salat itu sendiri dalam 

agama Islam maupun dampak atau faedahnya. Salat merupakan kebutuhan untuk 

mewujudkan masyarakat yang diharapkan manusia, yakni hidup bahagia selamat 

di dunia dan akhirat. 

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama Islam adalah 

bagaimana mengimplementasikan pendidikan agama Islam. Bukan hanya sekedar 

mengajarkan pengetahuan tentang agama, akan tetapi bagaimana mengarahkan 

peserta didik agar memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia supaya mereka 

dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengamalan dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. 

Pengamalan ibadah dapat dilihat dari segi amaliyah seseorang pada setiap harinya, 

meliputi aspek keagamaan yang dapat tercermin pada diri pribadi yang baik dalam 

berfikir, bertingkah laku, berbicara dan bergaul dengan masyarakat. Begitu pula 

dalam pengamalan ibadah salat dan kewajiban-kewajiban lain yang merupakan 

pengamalan dari ajaran Islam. Ibadah merupakan hal pokok di dalam Islam. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al- Isra‟ Ayat 78 sebagai 

berikut: 
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لىَٰةَ لِدلُىُكِ ٱلشَّمۡسِ إِلىَٰ غَسَقِ ٱلَّيۡلِ وَقرُۡءَانَ ٱلۡفجَۡرِِۖ إنَِّ قرُۡءَانَ ٱلۡفجَۡرِ كَانَ  أقَمِِ ٱلصَّ

 مَشۡهُىدٗا  
Terjamahnya: 

“Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 

dan (dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan 

(oleh malaikat)”.
4
 

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya 

dan perintah kepadanya merupakan perintah kepada umatnya agar melaksanakan 

salat sesudah matahari tergelincir yaitu ketika pertengahan hari hingga saat malam 

sudah gelap, kemudian Allah SWT menjelaskan pula kewajiban untuk 

mengerjakan salat subuh. 

Peran guru pendidikan agama Islam untuk menghasilkan peserta didik 

berilmu dan berkarakter mulia harus sangat kuat terutama peran guru pendidikan 

agama Islam. Guru pendidikan agama Islam harus lebih ekstra keras dalam 

mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik dari pada guru mata 

pelajaran lain agar dapat menumbuhkan kesadaran jiwa keberagamaan atau 

sebagai stimulasi internal peserta didik dalam pengamalan ibadah salat. Peran 

guru pendidikan agama Islam disini sangat diperlukan untuk membantu 

membimbing dan mengarahkan serta memberikan contoh kepada peserta didik 

dalam membangun kepribadian diri mereka, terutama pembinaan pengamalan 

salat secara intensif sehingga peserta didik akan terbiasa dengan perilaku dan 

kebiasaan baik. Dari kebiasaan pengamalan salat ini diharapkan akan 

memunculkan kesadaran peserta didik untuk melaksanakan ibadah salat dengan 

                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Jakarta, 2020), h. 78. 
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baik sehingga peserta didik tidak hanya melaksanakan salat jika disuruh, atau di 

sekolah saja melainkan dimana saja dia berada pada saat waktu salat  talah tiba. 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk turut serta 

melakukan salat bersama-sama sebab dengan kebiasaan ini diharapkan peserta 

didik akan mengerti bahwa salat itu merupakan keharusan bagi setiap orang Islam, 

bila dewasa kelak menjadi kebiasaan yang sudah berakar dalam kehidupannya 

sehingga menjadi tanggung jawab moral dalam melaksanakannya. 

Oleh karenanya, pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tidak 

hanya berupa materi-materi saja tetapi juga mengadakan praktik jika ada 

keterkaitan dengan perbuatan ibadah seperti salat sunnah wajib dan lain-lain yang 

berhubungan dengan perbuatan dalam pendidikan agama Islam dan mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam di SMA 

Muhammadiyah Masohi dalam mengembangkan kedisiplinan salat pada peserta 

didik seperti memberi contoh kedisiplinan salat tepat waktu, diberi tanggung 

jawab oleh pihak sekolah untuk mendorong kedisplinan peserta didik dalam 

melaksanakan salat berjamaah, membuat aturan tentang sanksi dan teguran 

kepada peserta didik yang tidak menjalankan salat berjamaah. Selain itu terkadang 

guru pendidikan agama Islam memeriksa kelas atau kantin untuk mengetahui 

peserta didik yang tidak salat berjamaah, lalu mengajaknya ke musala. Kerja sama 

juga dilakukan dengan guru mata pelajaran lain dan wali kelas untuk 

mengarahkan peserta didik agar salat berjamaah di musala.
5
 

                                                             
5
Observasi Awal, SMA Muhammadiyah Masohi, 10 Februari 2023. 
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Kebijakan salat secara berjamaah di SMA Muhammadiyah Masohi, juga 

dikuatkan dengan adanya pemberian sanksi bagi peserta didik yang tidak disiplin 

dalam pelaksanaan salat, namun pemberian sanksi yang diberikan masih kurang 

cukup untuk membuat peserta didik bisa disiplin dalam melaksanakan salat secara 

berjama‟ah sebagaimana hasil temuan peneliti dilapangan, masih adanya peserta 

didik yang tidak ikut salat berjamaah di musalah sekolah. Hal ini dikarenakan 

tidak ada daftar hadir peserta didik saat menjalankan salat secara berjamaah. 

Selain itu penerapan sanksi yang diberikan belum maksimal sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk tidak mengikut salat secara berjamaah, bahkan 

peserta didik ada yang bersembunyi dan justru berada di kantin pada saat salat 

berjamaah sedang dilaksanakan. Dari hasil pengamatan dilapangan hal ini 

disebabkan oleh kesibukan guru, guru tidak sempat mencari peserta didik untuk 

salat berjamaah, dan sebagian guru terlihat masih sibuk di kantor ketika salat 

berjamaah sudah mulai, sehingga terlambat mengikuti salat berjamaah di musala. 

Pengamalan ibadah salat peserta didik di SMA Muhammadiyah Masohi 

yang pengaplikasiannya di sekolah masih belum maksimal karena beberapa 

faktor, kurangnya pengawasan dan pemberian sanksi yang ketat dan fasilitas 

musalah yang belum memadia membuat peserta didik masih kurang disiplin untuk 

melaksanakan salat secara berjamaah, hal ini peneliti lakukan observasi langsung 

saat jam pelaksanaan ibadah salat dilakukan.
6
 

Berdasarkan hasil observasi di atas, peneliti melihat sebenarnya pihak 

sekolah sudah menetapkan tata tertib untuk menjalankan salat secara berjamaah, 
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yang disertai dengan sanksi dan teguran bagi peserta didik yang tidak 

menjalankan salat berjamaah. Namun demikian dalam praktiknya masih banyak 

peserta didik yang belum disiplin menjalankan salat berjamaah. Oleh karena itu 

peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang peranan guru pendidikan agama 

Islam dalam membina kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan salat. Dari 

latar belakang inilah, penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul: “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kedisiplinan 

Salat Peserta Didik di SMA Muhammadiyah Masohi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan salat peserta didik di SMA Muhammadiyah Masohi? 

2. Apa fator pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam 

dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA Muhammadiyah 

Masohi? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian masalah yang berhubungan barangkali sudah melimpah dan 

dengan berbagai pendekatan yang dilakukan. Oleh karena itu supaya penelitian ini 

menjadi fokus terhadap persoalan yang dikaji maka dipandang perlu membentuk 

suatu batasan masalah sehingga kajian ini tidak melebar dalam rangka agar 

penelitian menjadi sebuah penelitian yang utuh dan komprehensif tentang 

persoalan yang dibahas, dalam penelitian ini agar tidak terjadi perluasan pada 

pokok pembahasan penulis akan memfokuskan pada hal peran guru pendidikan 
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agama Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Masohi serta faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Masohi. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara substansional adalah memecahkan masalah-

masalah sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Dari rumusan 

masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Masohi. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis fator pendukung dan penghambat 

guru pendidikan agama Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta 

didik di SMA Muhammadiyah Masohi. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

yaitu: 
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1) Memberikan kontribusi dan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperkaya khazanah pendidikan Islam khususnya dalam 

pengembangan peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan salat peserta didik.  

2) Sebagai inspirasi dan motivasi bagi para peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan Islam. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1) Bagi penulis  

Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan juga pengalaman 

langsung tentang permasalahan dalam bidang pendidikan khususnya 

dalam penerapan pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan 

pembinaan kedisiplinan salat peserta didik.  

2) Bagi lembaga pendidikan  

Sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan peningkatan 

kualitas dalam peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan salat peserta didik, dapat memberikan inspirasi pada para 

guru, peserta didik, dan seluruh yang berperan dalam pelaksanaan 

pendidikan khususnya dalam menerapkan kedisiplinan salat peserta 

didik, agar bisa menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka perlu 

adanya definisi operasional. Adapun yang dimaksud dengan definisi operasional 

adalah penjelasan beberapa kata kunci yang berkaitan dengan judul atau penelitian 

yang terdiri atas: 

1. Peran Guru 

Peran guru adalah merupakan tenaga inti yang bertanggung jawab 

langsung terdapat pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan ketakwaan 

peserta didik. Karena guru pendidikan agama Islam bersama kepala sekolah 

dan guru-guru lainnya mengupayakan seoptimal mungkin suasana sekolah 

yang mampu menumbuhkan iman dan taqwa (imtak) terhadap peserta didik 

melalui berbagai program kegiatan yang dilakukan secara terprogram dan 

teratur.
7
 

2. Disiplin Salat 

Berkaitan dengan disiplin salat, pengertiannya diadaptasikan sebagai 

ibadah yang berupa ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam, dikerjakan sesuai dengan syarat-syarat 

tertentu, teratur, dan dalam ketentuan jadwal salat atau aturannya. Seorang 

muslim yang salat dianjurkan agar khusyu, merendahkan hati, memerhatikan 

sepenuhnya dengan serius, dan penuh rasa takut, cemas, dan penuh 

pengharapan karena berhadapan dengan Tuhan Yang Maha Agung dan Maha 

                                                             
7
H. Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 15. 
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Besar. Berdisiplin salat berarti seorang muslim menjaga waktu-waktu salat 

dengan baik, tidak lalai, dan berdisiplin diri.
8
 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam, adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

sekurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan.
9
 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia 

seutuhnya). Individu di artikan "orang seorang tidak tergantung dari orang 

lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan 

tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri”.
10

 

Definisi operasioanl adalah suatu penjelasan istilah yang berkaitan 

variabel judul dalam penelitian hal ini memberikan penjelasana terkait dengan   

peran guru pendidikan agama Islam, kedisiplinan ibadah, pendidikan agama 

islam dan peserta didik. Dimana dengan adanya penjelasan istilah ini dapat 

memudahkan penulis dan pembaca untuk memahami dan memaknai isi dari 

tesis ini dalam hal peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan salat siswa di SMA Muhammadiyah Masohi. 

                                                             
8
Yusuf A. Rahman, Didiklah Anakmu seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib, (Jogjakarta: 

Diva Press, 2014), h. 76-77. 
9
Afiatun Sri Hartati, “Dinamika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Dasar”, Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Vol. 13 No. 1, (Juni 2015, 91.). 
10

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 205. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum membahas tentang peran guru PAI dalam membina kedisiplinan 

ibadah salat siswa di SMA Muhammadiyah Masohi, terlebih dahulu penulis 

mempelajari beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. 

1. Tesis, Peran Guru Pendidikan Karakter (Akhlak) Tentang Religius Jujur 

Disiplin Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Kelas VIIIA di Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Klaten penelitian pada upaya guru 

dalam pembinaan karakter (Akhlak) religius, jujur, disiplin dalam 

menanggulangi kenakalan siswa. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 

ranah yang diteliti, jika penelitian ini fokus pada pembinaan karakter 

(Akhlak) religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa. 

Sedangkan penelitian saya fokus peran guru PAI dalam membentuk 

kedisiplinan beribadah siswa, sehingga terdapat perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Tesis Wahyoe Al- Upaya Guru dalam Menanamkan Adab Siswa Melalui 

Hadis Tematik di Sekolah Dasar Alam Islam Elkisi Mojokerto Jawa Timur 

metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini 

adalah pada objek penelitian dan sama-sama bertujuan menanamkan adab 

terhadap siswa, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini selain 

menanamkan adab pada siswa guru juga perlu memberikan keteladanan 

pada siswa jika ingin menanamkan karakter siswa. 
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3. Tesis Pembelajaran Aqidah Akhlak Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku 

Religius di MTs Al Islam Al Irsyad Tengaran 7 Batu metode penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, persamaannya adalah pada penanaman akidah 

akhlak pada siswa dalam membentuk perilaku religius siswa. Adapun 

perbedaannya adalah jika penelitian ini fokus pada bagaimana 

pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan perilaku religius yang 

dialami oleh siswa. Sedangkan penelitian saya lebih fokus pada peran 

keteladanan guru PAI dalam pembentukan karakter religiusnya. 

4. Tesis dari Zefti Izza yang berjudul ”Peran Guru Pendidikan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Peserta Didik yang Berakhlakul 

Karimah di Smk Al-Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Tahun 

Pelajaran 2010/2011” disimpulkan bahwa guru PAI sangatlah berperan 

penting dan berperan sekali dalam pembinaan sikap mental dan 

kepribadian peserta didik yang berakhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Melihat dari penelitaian-penelitian sebelumnya banyak membahas 

tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam bembetuk karakter 

kedisiplinan peserta didik dan membentuk karakter akhlakul karimah. 

Sementara yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

memfokuskan pada peran guru dalam membina kedisplinan salat peserta 

didik, sehingga jelas terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang penulis angkat. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama tentang pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi kajian pustaka yang menguraikan tinjauan umum tentang 

peran guru pendidikan agama Islam dalam membina kedisiplinan ibadah salat 

siswa. 

Bab ketiga tentang metodologi penelitian yang menguraikan tentang jenis 

dan tipe penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, teknik pengelolaan dan analisis data. 

Bab keempat tentang hasil penelitian dan pembahasan yang peran guru 

PAI dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA Muhammadiyah 

Masohi dan faktor pendukung dan penghambat guru-guru PAI dalam membina 

kedisiplinan salat peserta didik di SMA Muhammadiyah Masohi. 

Bab kelima tentang penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif (qualitative 

research), yaitu penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan 

pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 

bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di 

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama 

data kualitatif.
1
 Jenis penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang mendetesiskan obyek, 

fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat 

naratif. 

Menurut Hadadi Nawawi dan Mimi Martini mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat atau memiliki 

karakterisitik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau 

sebagaimana adanya dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan, 

sedangkan  perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau 

proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum di ketahui dengan menggunakan 

cara bekerja atau metode yang sistematik, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
2
 

                                                             
1
Zainal Arifin, PenelitianPendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 29. 
2
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2015), h. 1. 
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Teknik Sampling yang diambil dalam penelitian adalah Purposive 

Sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, diantaranya dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau 

sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau kondisi 

lapangan yang diteliti. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu 1 (satu) bulan 

setelah proposal tesis ini diseminarkan dan tempat penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Muhammadiayah Masohi Kabupaten Maluku Tengah. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diikutsertakan dalam 

penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada 

penelitian kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah 

informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya.
3
 Oleh karena itu, 

narasumber dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala sekolah 

Pemilihan kepala sekolah karena selain menjadi pemimpin dalam lembaga 

pendidikan, kepala sekolah juga memiliki tugas yang sama dalam 

memberikan pendidikan dan pengajaran.  

 

                                                             
3
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h.70 
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2. Guru PAI 

Pemilihan guru pendidikan agama Islam dikarenakan dalam penyajian 

materi guru pendidikan agama Islam yang memiliki peranan penting dalam 

membina kedisiplinan salat peserta didik. 

3. Peserta Didik 

Pemilihan peserta didik disini sebagai tolak ukur bahwa sejauh mana 

impikasi materi yang disajikan dalam pendidikan agama islam khususnya 

dalam membentuk kedisiplinan, sehingga siswa dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Sumber Data 

Data menurut Arikunto hasil pengolaan segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil 

pengolahan data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:   

1. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah 

kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 

Masohi Kabupaten Maluku Tengah sedangkan yang menjadi obyek 

penelitian ini adalah peserta didik. 

2. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak lansung diberikan kepada 

pengumpulan data. Dalam peneliti ini yang menjadi data sekunder adalah 
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dokumen-dokumen dari sekolah dan data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti.
4
 

3. Kemudian peneliti juga mencari informasi dari perwakilan siswa kelas X, 

XI dan XII, guna memperoleh informasi penelitian. Dalam menggali 

informasi dan data tersebut peneliti memberikan kriteria yang peneliti 

anggap sesuai dengan masalah dalam penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data     

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang akurat disesuaikan berdasarkan pendekatan penelitian. Pengumpulan data 

primer dan sekunder yakni: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena objek 

yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar 

diperoleh gambaran yang lebih konkrit dari kondisi di lapangan. Observasi 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Masohi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antar dua orang atau lebih sehingga 

dapat memperoleh data atau gambaran yang lengkap terhadap suatu masalah 

yang diangkat dalam penelitian, dengan mendengarkan informasi yang 

                                                             
4
Suharmi Arikunto, Manajemen Peneliti, (Jakarta: Renika Cipta, 2004),  hlm.182. 



61 
 

diajukan dalam bentuk pertanyaan kepada informan atau narasumber.
5
 

Wawancara langsung ini dilaksanakan melalui tanya jawab langsung peneliti 

dengan informan terkait dengan peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membina kedisiplinan salat peserta didik yang disusun oleh peneliti secara 

sistematis dan sesuai masalah yang terdapat pada penelitian. Wawancara 

seperti ini bertujuan guna mendapatkan informasi yang benar dan akurat dari 

narasumber yang telah ditentukan. Wawancara ini dimaksudkan agar 

memperoleh jawaban langsung dan gambaran yang lebih luas tentang 

masalah yang diteliti.   

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni bagian dari cara pegumpulan informasi yang 

berupa sumber tertulis dan gambar. Sumber tertulis dan gambar berupa buku, 

dokumen resmi, arsip, majalah, dan dokumen pribadi yang berkaitan dengan 

tema penelitian.
6
 Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa 

buku, catatan hasil penelitian dan foto yang berhubungan dengan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode, dan mengkategorikannya dengan tujuan untuk menemukan 

makna yang akhirnya bisa diangkat menjadi teori.
7
 Pada penelitian ini peneliti 

                                                             
5
Setya Yunawan Sudikan, Ragam Metode Pengumpulan Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 26.     
6
Sud arto, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 71.     

7
Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 25.  
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menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data untuk menganalisis data hasil wawancara. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, yaitu memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
8
 Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. Maka dalam penelitian data 

disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Tahap ini dilakukan dengan cara menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi dan wawancara di 

lapangan, sehingga dapat ditemukan hal-hal pokok mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membina kedisiplinan salat peserta didik. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.9 Pada langkah ini peneliti menyusun data yang relevan sehingga 

informasi yang di dapat dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu 

untuk menjawab masalah penelitian. Tahap merangkumkan data-data yang 

telah dituangkan dalam suatu susunan yang sistematis untuk mengetahui hasil 

                                                             
8
Ibid, h. 16.  

9
Matthew. B, Miles. Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2009), h. 

17.  
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peneliti tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan salat peserta didik. 

3. Menarik Kesimpulan atau verifikasi Data 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat. Sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.
10

 

Langkah akhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, 

selanjutnya hal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengambil kesimpulan 

yang didapatkan dari lapangan mengenai peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membina kedisiplinan salat peserta didik. 

 

                                                             
10

Ibid, h. 18  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. kesimpulan 

Berdasarkan seluruh uaraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina kedisiplinan peserta 

didik dalam menjalankan salat di SMA Muhammadiyah Masohi dilakukan 

d                                                 salat berjamaah,  

memberi contoh dan pengawasan, memberi teguran, nasihat dan sanksi. 

Kesadaran peserta didik terhadap disiplin salat berjamaah dilakukan 

melalui pemberian motivasi dengan menjelaskan pahala dan keutamaan 

salat berjamaah.  Dalam hal ini guru pendidikan a                   

                                      peserta didik yang tidak 

melaksanakan salat berjamaah                           yang tidak 

mengikuti salat berjamaah                                              

                                                              sikap dan 

perilaku yang tercantum di dalam laporan pendidikan.  

2. Faktor pendukung, tersedianya fasilitas sekolah dalam melaksanakan salat 

dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, ketetersediaan guru pendidikan 

agama Islam yang sudah memadai dan adanya kesadaran pada peserta 

didik tentang keutamaan dan pentingnya kedisiplinanan dalam 

menjalankan salat secara berjamaah.  
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3. Faktor penghambat, kurannya pengawasan dan kontrol dari guru, 

penerapan sanksi yang belum maksimal dan faktor internal dan eksternal 

dari peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang peneliti paparkan, ada 

beberapa saran yang ingin peneliti sampaiakan, yaitu:  

1.  Kepala Sekolah  

Hendaknya kepala sekolah senantiasa melakukan evaluasi terhadap 

program pembiasaan keagamaan yang telah diberlakukan sekolah, dengan 

tujuan supaya dapat mengetahui apakah program pembiasaan salat di sekolah 

sudah berjalan dengan lancar atau tidak, sehingga hal tersebut nantinya dapat 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2.  Guru Pendidikan Agama Islam   

Hendaknya bagi guru Pendidikan Agama Islam selain melakukan 

upaya-upaya di atas, guru juga perlu memberikan sanksi tegas kepada peserta 

didik yang tidak disiplin dalam menjalankan salat secara berjamaah dan perlu 

adanya absensi khusus untuk mengetahui peserta didik yang ikut atau tidak 

saat melaksanakan salat secara berjamaah. 

3. Peserta Didik  

Hendaknya peserta didik senantiasa mengikuti program keagamaan 

yakni salat zuhur berjamaah yang ada di SMA Muhammadiyah Masohi 
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dengan  ikhlas dan sungguh-sungguh, sehingga nantinya akan tumbuh 

menjadi manusia yang disiplin dan bertanggungjawab dalam beribadah 

kepada Allah SWT.   
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